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ABSTRACT
Perairan Krueng Raya Kabupaten Aceh Besar dan Lhok Kruet Kabupaten Aceh Jaya merupakan perairan yang cukup potensial
untuk usaha perikanan bagan apung. Nelayan di kedua perairan tersebut memiliki teknik pengoperasian yang berbeda dan
karakteristik bagan yang berbeda. Bagan apung pada saat ini sudah banyak dikenal oleh kalangan nelayan termasuk nelayan Krueng
Raya dan Lhok Kruet. Penelitian ini betujuan untuk mendeskripsikan cara pengoperasian bagan apung dan menganalisis hasil
tangkapan bagan apung di Perairan Krueng Raya dan Lhok Kruet. Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober sampai November
2017 di Perairan Lhok Kruet dan bulan Januari 2018 di Perairan Krueng Raya. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu
metode survei dengan melakukan pengamatan dan pengumpulan informasi langsung di lokasi penelitian. Data yang dianalisis
meliputi teknik pengoperasian dan komposisi hasil tangkapan. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat perbedaan teknik
pengoperasian dan komposisi hasil tangkapan bagan apung di Krueng Raya dan Lhok Kruet. Pengoperasian bagan apung di Krueng
Raya dimulai dengan penurunan jaring dari buritan kapal sedangkan di Lhok Kruet jaring hanya naik dan turun. Jumlah total hasil
tangkapan di Perairan Krueng Raya sebanyak 22.890 kg, sedangkan di Perairan Lhok Kruet sebanyak 2.400 kg. Perbedaan hasil
tangkapan bagan apung di perairan Krueng Raya dan Lhok Kruet terlihat dari jenis hasil tangkapan, yakni cumi-cumi hanya
tertangkap pada bagan apung Krueng Raya dan benih kerapu dan kakap pada bagan apung Lhok Kruet.
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